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ORINEWS.id  –  Kasus  penemuan  mayat  wanita  dalam  koper  di
Kabupaten  Ngawi,  Jawa  Timur  mengejutkan  publik.  Identitas
korban diketahui bernama Uswatun Khasanah berusia 29 tahun,
seorang sales kosmetik asal Kabupaten Blitar.

Kasus pembunuhan disertai mutilasi ini terungkap setelah warga
menemukan koper berisi potongan tubuh yang tidak lengkap di
Desa Dadapan, Kecamatan Kendal, Kabupaten Ngawi pada Kamis 23
Januari  2025.  Koper  ditemukan  terbungkus  plastik  rapi
tergeletak  di  area  pembuangan  sampah.

Penyelidikan  polisi  mengungkap,  pelaku  bernama  Rohmad  Tri
Hartanto, alias Antok berusia 33 tahun. Pembunuhan ini telah
direncanakan jauh sebelumnya. Antok memutilasi tubuh korban
menjadi  beberapa  bagian  yang  dikemas  dalam  koper  dan  dua
kantong plastik.

Potongan tubuh korban dibuang menyebar di tiga lokasi, yakni
Ponorogo, Ngawi dan Trenggalek. Sementara proses pembunuhan
hingga mutilasi dilakukan di hotel wilayah Kediri.
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Motif pembunuhan keji ini terungkap setelah polisi menangkap
Antok di Madiun. Dalam pemeriksaan, Antok mengungkap aksi keji
dilakukan karena cemburu dan sakit hati terhadap korban yang
diakuinya sebagai istri siri.

Modus kejahatan serupa sebelumnya juga terjadi di beberapa
daerah.  Beberapa  yang  menggemparkan,  yaitu  di  Bekasi  pada
April 2024. Mayat wanita bernama Rini Mariany ditemukan dalam
koper di Jalan Raya Inspeksi Kalimalang. 

Kasus  lainnya  pernah  terjadi  di  Pangkajene  dan  Kepulauan
(Pangkep), Sulawesi Selatan pada Agustus 2024. Korban seorang
wanita  bernama  Ramla,  penjual  gorengan  keliling,  ditemukan
tewas dalam koper merah di gudang samping rumah kontrakannya. 

Modus kejahatan dengan cara mutilasi dalam koper merupakan
salah  satu  bentuk  kekerasan  sangat  mengerikan.  Kasus-kasus
seperti ini sering kali melibatkan perencanaan yang matang dan
pelaku memiliki niat jahat yang mendalam. 

Berkaca  dari  kasus-kasus  serupa  sebelumnya,  mutilasi  dalam
koper biasanya dilakukan untuk menyembunyikan identitas korban
dan mempersulit proses penyelidikan. Pelaku berharap dengan
memotong-motong  tubuh  korban  dan  menyimpannya  dalam  koper,
dapat menghindari deteksi polisi. 

Modus kejahatan seperti ini menunjukkan kekejaman yang luar
biasa dan tidak manusiawi


